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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

minuman isotonic yaitu Pocari Sweat. Populasi penelitian ini adalah konsumen yang mengkonsumsi minuman isotonic 

Pocari Sweat. Metode penarikan sampel yang dilakukan non probability sampling menggunakan purposive sampling. 

Sampel penelitian ini sebanyak 100 responden. Jenis penelitian ini kuantitatif. Analisis data mengunakan metode Cochran 

Q Test. Hasil menunjukan terdapat 5 faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dan 1 faktor paling dominan pada 

minuman isotonic Pocari Sweat ini yaitu 1. kebutuhan 2. gaya hidup 3. harga 4. citra rasa terdapat 1 faktor dominan 

mempengaruhi keputusan pembelian yaitu 1. persepsi kebermanfaatan karena kandungan yang ada di pocari sweat dapat 

mengembalikan cairan pada tubuh yang hilang saat beraktivitas. 

 

Kata kunci: Kebutuhan; Gaya Hidup; Harga; Citra Rasa; Persepsi Kebermanfaatan. 

 
Abstract. This study aims to analyze determine the factors influencing purchasing decisions for the isotonic drink Pocari 

Sweat. The population of this study was consumers who consume the isotonic drink Pocari Sweat. The sampling method used 

was non-probability sampling using purposive sampling. The sample size for this study was 100 respondents. This type of 

research is quantitative. Data analysis used the Cochran Q Test method. The results show that there are five factors 

influencing purchasing decisions, and one most dominant factor for this isotonic drink Pocari Sweat is: 1. needs 2. lifestyle 3. 

price 4. taste There is one dominant factor influencing purchasing decisions, namely 1. perceived usefulness because the 

ingredients in Pocari Sweat can restore body fluids lost during activity. 
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Pendahuluan 
 
Dalam era globalisasi, kebutuhan masyarakat 
terus berkembang seiring dengan perubahan-
perubahan yang diperlukan untuk beradaptasi 
dengan dinamika lingkungan. Salah satu 
dampaknya adalah peningkatan suhu bumi yang 
semakin ekstrem, seperti suhu 35°C yang 
terjadi baru-baru ini, yang dapat memengaruhi 
kondisi fisik manusia, terutama bagi mereka 
yang aktif. Hal ini menuntut individu untuk 
menjaga keseimbangan tubuh agar tetap fit dan 
mampu menjalankan aktivitas sehari-hari secara 
efektif (BMKG, 2024). Sebagai respons 
terhadap kondisi tersebut, banyak konsumen 
beralih ke produk minuman kemasan untuk 
mempertahankan energi selama berolahraga 
dan beraktivitas. Olahraga sendiri memainkan 
peran penting dalam menjaga kesehatan fisik, 
karena secara teratur dapat meningkatkan 
kondisi tubuh secara keseluruhan (Salahudin & 
Rusdin, 2020). Minuman isotonic, yang dikenal 
mampu menjaga hidrasi tubuh, semakin 
dibutuhkan, terutama selama aktivitas fisik 
dengan intensitas sedang hingga tinggi. Fungsi 
utamanya adalah untuk mencegah dehidrasi dan 
mengurangi kelelahan. Minuman ini juga 
menjadi pilihan utama bagi atlet, mengingat 
manfaatnya yang luas, seperti: 
1) Mencegah dehidrasi 
2) Meningkatkan daya tahan tubuh 
3) Membantu mencegah kram otot dan 

meningkatkan kekuatan otot. 
 
Informasi terkait manfaat ini mendorong 
masyarakat untuk mulai mengonsumsi produk 
isotonic secara lebih luas (Alo Dokter, 2024). 
Namun, penting untuk dicatat bahwa konsumsi 
minuman isotonic sebaiknya dibatasi pada 
individu yang rutin berolahraga, dengan durasi 
minimal 90 menit per hari. Jika tidak sedang 
dalam aktivitas fisik yang berat atau tidak 
mengalami dehidrasi, konsumsi minuman 
isotonic disarankan untuk diminimalkan. 
Pasalnya, kandungan gula yang tinggi dalam 
minuman ini dapat meningkatkan asupan kalori 
harian, yang dalam jangka panjang berisiko 
memicu obesitas (Alo Dokter, 2024). Menurut 
Muhamad Fahrul Zalfa Azid et al. (2024), 
minuman yang praktis dan terjangkau, seperti 
Pocari Sweat, sangat diminati oleh masyarakat.  
 

Kebutuhan terhadap produk tertentu seringkali 
mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Dalam hal ini, kebutuhan yang 
timbul sebelum atau setelah berolahraga, seperti 
gym, jogging, atau pekerjaan fisik lainnya, 
mendorong konsumen untuk memilih minuman 
isotonic. Kebutuhan ini mencerminkan keinginan 
konsumen untuk memenuhi tuntutan tubuh 
saat beraktivitas (Hendra et al., 2021). Produk 
minuman isotonic kini turut mendukung tren 
gaya hidup sehat, yang tidak hanya diikuti oleh 
atlet profesional tetapi juga oleh masyarakat 
yang mencari alternatif untuk mendukung gaya 
hidup aktif dan sehat. Permintaan terhadap 
produk nutrisi olahraga pun meningkat sebagai 
akibat dari tren ini (Rubiono & Setiawan, 2020). 
Gaya hidup juga menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi keputusan pembelian. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup 
berperan dalam mempengaruhi konsumen 
dalam memilih produk, termasuk produk 
minuman isotonic (Aini & Andjarwati, 2020). 
Namun, ada juga temuan yang menunjukkan 
bahwa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian (Muhammad 
Naufal Mubarok & Wiyadi, 2024). Hasil pra-
survei terhadap responden menunjukkan bahwa 
cita rasa menjadi faktor penting dalam 
keputusan pembelian.  
 
Beberapa responden mengungkapkan bahwa 
mereka memilih produk berdasarkan rasa yang 
ditawarkan, seperti rasa kelapa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
citra rasa berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian (Andi Jamal & Sherwin Ary Busman, 
2021), meskipun ada juga penelitian yang 
menyatakan bahwa cita rasa tidak berpengaruh 
signifikan (Hasan et al., 2021). Pocari Sweat, 
sebagai salah satu merek minuman isotonic yang 
populer di Indonesia, memiliki keunggulan 
karena manfaat yang dirasakan oleh konsumen, 
sehingga berkembang lebih cepat daripada 
pesaingnya. Namun, ada pula penelitian yang 
menyatakan bahwa manfaat tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian (Hana Zahra 
Salsabila et al., 2021). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan pembelian Pocari 
Sweat oleh konsumen dan untuk menentukan 
faktor dominan yang berperan dalam 
pengambilan keputusan tersebut. Selain itu, 
harga menjadi faktor yang memengaruhi 
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keputusan pembelian. Berdasarkan hasil pra-
survei, banyak konsumen memilih merek Isoplus 
karena dianggap lebih terjangkau dibandingkan 
merek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
harga yang terjangkau sesuai dengan 
kemampuan beli konsumen sangat 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
(Lystia et al., 2022). Namun, penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa harga tidak 
selalu berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian, seperti yang diungkapkan oleh Sri 
Mulyana (2021). Motivasi juga merupakan 
faktor penting dalam keputusan pembelian, di 
mana dorongan internal yang berasal dari 
kebutuhan yang belum terpenuhi dapat 
memotivasi konsumen untuk membeli produk 
(Amin et al., 2021). Meskipun demikian, 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
motivasi tidak selalu berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian minuman isotonic 
(Muhammad Naufal Mubarok & Wiyadi, 2024). 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif (Zihnil Afif et al., 2023), 
yang bertujuan untuk menganalisis situasi sosial 
dengan cara yang menyeluruh dan objektif. 
Teknik deskriptif ini digunakan untuk 
memperoleh pemahaman yang faktual dan 
akurat mengenai karakteristik populasi atau 
bidang tertentu. Penelitian ini akan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
membeli Pocari Sweat. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan sekunder. Data primer 
dikumpulkan melalui angket atau kuesioner, 
yaitu serangkaian pertanyaan tertulis yang telah 
dirumuskan sebelumnya dan dijawab oleh 
responden (Saputra et al., 2023). Responden 
dalam penelitian ini adalah individu yang telah 

mengonsumsi Pocari Sweat. Data sekunder 
diperoleh dari literatur, buku, dan artikel yang 
berkaitan dengan topik penelitian, khususnya 
mengenai perilaku konsumen dan bauran 
pemasaran (Oktaviani et al., 2023). 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei. Metode 
survei, menurut Daniyah Khansa et al. (2022), 
adalah teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alat untuk 
mempelajari populasi. Proses ini dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel 
yang dipilih secara langsung di lapangan. Tujuan 
dari metode ini adalah untuk memperoleh data 
yang diperlukan dalam penelitian dengan cara 
mendistribusikan kuesioner kepada responden 
yang telah mengonsumsi Pocari Sweat. Dalam 
penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan 
adalah skala ordinal. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
konsumen yang melakukan pembelian 
minuman isotonic pada periode Februari 2025. 
Dalam beberapa kasus, jumlah populasi yang 
terlalu besar dapat menyulitkan peneliti, baik 
dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan teknik sampling 
(Irfan Syahroni, 2022) untuk memilih sampel 
dari populasi yang relevan, yaitu konsumen yang 
membeli Pocari Sweat. Untuk menentukan 
sampel, penelitian ini menggunakan metode 
non-probability sampling (Rohman et al., 2023), 
di mana sampel dipilih dengan cara tertentu, 
tanpa memberikan kesempatan yang sama bagi 
setiap anggota populasi untuk dipilih. Teknik 
yang digunakan adalah purposive sampling, 
yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria 
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Kriteria responden yang dipertimbangkan 
adalah sebagai berikut: 

 

 
Tabel 1. Kriteria Responden 

No. Jenis Kriteria Pernyataan 

1. Jenis kelamin  1. Laki laki  
2. Perempuan  

2. Generasi dan usia  1. Generasi X (1965-1980) 
2. Generasi Milenial (1981-1996) 
3. Generasi Z (1997-2012) 
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3. Peduli Kesehatan tubuh (pernah 
konsumsi minuman isotonic) 

1. Pernah 2 melakukan pembelian minuman 
isotonic yaitu Pocari Sweat. 

 
Berdasarkan tabel di atas, kriteria responden 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga generasi, 
yaitu Generasi X, Milenial, dan Z, yang telah 
melakukan pembelian Pocari Sweat minimal dua 
kali. Hal ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa responden yang terpilih relevan dengan 
tujuan penelitian ini. Dalam penentuan sampel, 
terdapat enam indikator pertanyaan yang 
digunakan dalam instrumen penelitian. Peneliti 
menggunakan rumus Hair (Prasasti & Maisara, 
2022) untuk menghitung sampel minimum, 
mengingat ukuran populasi yang belum 
diketahui secara pasti. Rumus yang digunakan 
adalah: 

 
Jumlah sampel = (jumlah pertanyaan) × (5 / 10 

kali) 
 
Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 6 
× 10 = 60 responden. Namun, dalam 
penelitian ini, jumlah responden yang 
dikumpulkan sebanyak 100 responden, yang 
disebarkan melalui formulir Google. 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk 
mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen terhadap 
minuman isotonic adalah Uji Cochran Q Test. 

Untuk mengetahui karakteristik responden, 
digunakan analisis tabulasi sederhana. Uji 
Cochran Q Test (Purnama Sari & Winanti 
Madyoningrum, 2024) digunakan untuk 
mengukur apakah tiga skor yang berpasangan 
satu sama lain bersifat signifikan, baik dalam 
satu area yang sama atau dalam area yang 
terpisah. Jenis data yang digunakan dalam uji ini 
bersifat dikotomi (berpasangan dua), seperti: 
sukses dan gagal, ya dan tidak, puas dan tidak 
puas, cepat dan lambat. Uji Cochran Q Test 
digunakan untuk mengidentifikasi faktor 
dominan yang mempengaruhi keputusan 
pembelian Pocari Sweat. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Uji validitas dilakukan sebelum melakukan 
pengolahan data dengan 30 responden untuk 
diuji terlebih dahulu diuji cobakan. Uji validitas 
koefisien korelasi antara pernyataan dengan 
skor total nilai (pearson correlation) dibandingkan 
dengan r tabel pearson product moment dengan 
alpha 5% (0.05), jika lebih besar nilai pearson 
correlation (r hitung) daripada r tabel maka 
dinyatakan valid. Berikut hasil uji validitas 
dalam penelitian ini: 
 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan Sig alpha 5% Kondisi Simpulan 

1 0,002 0,05 sig < alpha Valid 

2 0,000 0,05 sig < alpha Valid 

3 0,000 0,05 sig < alpha Valid 

4 0,000 0,05 sig < alpha Valid 

5 0,000 0,05 sig < alpha Valid 

6 0,010 0,05 sig < alpha Valid 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh item 
pernyataan yang berkaitan dengan penelitian 
mengenai analisis faktor kebutuhan yang 
mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen pada minuman isotonic Pocari Sweat 
memperoleh nilai r hitung > r tabel. Dengan 
demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan 
valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat pengukuran dapat 
memberikan hasil yang konsisten. Uji reliabilitas 
kuesioner dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS. Hasil uji reliabilitas, setelah 
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi 
koefisien r, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Cronbach Alpha Kondisi Simpulan 

Keputusan pembelian 0,752 0,70000 – 0,89999 tinggi 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha untuk variabel yang diuji 
menunjukkan reliabilitas yang tinggi, yang 
memungkinkan untuk melanjutkan tahapan 
analisis selanjutnya dengan pengujian 
menggunakan Uji Cochran Q Test. 
 
Hasil Analisis Data 
Hasil Uji Cochran Q Test 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan pembelian minuman 

isotonic, peneliti menggunakan Uji Cochran Q 
Test. Uji ini digunakan untuk mengevaluasi 
apakah tiga skor berpasangan secara signifikan 
terkait, baik dalam satu kelompok yang sama 
maupun dalam kelompok yang berbeda. Jenis 
data yang digunakan dalam uji ini bersifat 
dikotomi (dua kategori), seperti "ya" dan 
"tidak". Analisis dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 23.0. 

 

 
Tabel 3. Hasil Uji Cochran Q Test Keputusan Pembelian Pocari Sweat 

Tahapan  Q Hitung  chi-square Uji Hipotesis  Keterangan (jawaban Ya terendah) 

1 41.276  11.07050 Ho ditolak F6 “Pocari Sweat membuat kepercayaan diri 
menjadi meningkatan pada saat 
mengkonsumsinya karena Pocari sudah 
dikenal orang lain 
”(Motivasi) 

2 6.933  9.48773 Ho diterima Semua jawaban memliki ya terdapat sama (5 
faktor jawaban responden _) 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 
Uji Cochran Q Test dilakukan dalam dua 
tahapan, setelah mengeluarkan satu faktor 
dengan jawaban "Ya" yang terendah, untuk 
mengidentifikasi faktor dominan yang 
memengaruhi keputusan pembelian Pocari 
Sweat. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
faktor yang paling dominan dalam keputusan 

pembelian Pocari Sweat adalah Pocari Sweat yang 
mengembalikan ion tubuh saat dikonsumsi, 
terutama setelah berolahraga dan beraktivitas 
fisik. Setelah faktor dominan ini ditemukan, 
faktor-faktor lain yang dipertimbangkan dalam 
keputusan pembelian Pocari Sweat adalah 
sebagai berikut: 

 
 

Tabel 4. Faktor Faktor Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pocari Sweat 

Peringkat Faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian Pocari 
Sweat 

Jawaban 
Ya 

Jawaban 
Tidak 

1 Pocari Sweat mengembalikan ion pada tubuh ketika 
mengkonsumsi minuman dalam hal berolahraga dan aktivitas 
perkerjaan (persepsi kebermanfaatan). 

88 12 

2 Pocari Sweat menjadi kebutuhan setelah melakukan kegiatan 
olahraga dan berkerja (kebutuhan).  

82 18 

3 pada saat berolahraga dan berkerja Pocari Sweat sangat cocok 
menjadi pilihan utama dibawa (Gaya hidup). 

78 22 

4 Pocari Sweat memiliki harga yang terjangkau sehingga tidak perlu 
khawatir dengan biaya pada saat melakukan pembelian (harga). 

78 22 

5 Pocari Sweat minuman dengan rasa yang unik yang membuat 
pembelian pada produk ini (citra rasa). 

77 23 
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat lima faktor 
penting yang diperhatikan oleh konsumen 
dalam melakukan pembelian Pocari Sweat. 
Setelah menganalisis kembali faktor-faktor yang 
ada pada peringkat awal, dapat disimpulkan 
bahwa keputusan pembelian minuman isotonic 
Pocari Sweat dipengaruhi oleh persepsi 
kebermanfaatan. Konsumen cenderung 
memilih Pocari Sweat karena manfaatnya dalam 
mengembalikan ion tubuh setelah berolahraga 
dan beraktivitas fisik. Sementara itu, satu faktor 
yang telah dikeluarkan tidak lagi menjadi 
pertimbangan utama dalam keputusan 
pembelian konsumen 
 
Pembahasan 
Penelitian ini telah melakukan pengujian secara 
bertahap menggunakan Uji Cochran Q Test 
untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 
kesuksesan data secara statistik dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan pembelian Pocari 
Sweat. Pada awalnya, terdapat enam faktor 
yang diduga mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Setelah dilakukan 
pengujian terhadap keenam faktor tersebut, 
hasil pengujian pada tahap kedua menunjukkan 
nilai Q sebesar 6,933, yang lebih kecil dari chi-
square tabel 9,48773, sehingga hipotesis nol 
(Ho) diterima. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara indikator-indikator 
yang diuji. Dari enam faktor yang diuji, lima 
faktor terbukti mempengaruhi keputusan 
pembelian Pocari Sweat, dan satu faktor 
dikeluarkan karena tidak signifikan. Faktor yang 
paling dominan adalah persepsi 
kebermanfaatan, dengan pernyataan bahwa 
Pocari Sweat dapat mengembalikan ion tubuh 
ketika dikonsumsi setelah berolahraga dan 
beraktivitas fisik. Sebanyak 88 responden 
menjawab "Ya" terhadap pernyataan ini, 
menjadikannya faktor dominan dalam 
keputusan pembelian. Faktor pertama yang 
mempengaruhi keputusan pembelian adalah 
persepsi kebermanfaatan. Konsumen percaya 
bahwa Pocari Sweat dapat mengembalikan ion 
tubuh yang hilang setelah berolahraga atau 
beraktivitas fisik. Hal ini didukung oleh hasil 
pengujian yang menunjukkan bahwa 88 
responden menganggap manfaat tersebut 
sebagai alasan utama pembelian. Pocari Sweat 
mengandung natrium, kalsium, dan 

magnesium, yang diserap tubuh untuk 
menggantikan ion yang hilang, yang berperan 
penting dalam menjaga keseimbangan tubuh 
(Maisaroh & Wibisono, 2022). Faktor kedua 
yang berpengaruh adalah kebutuhan. 
Berdasarkan pengujian, konsumen menganggap 
Pocari Sweat menjadi kebutuhan setelah 
berolahraga atau bekerja. Sebanyak 82 
responden mengatakan bahwa produk ini 
memenuhi kebutuhan mereka dalam menjaga 
hidrasi tubuh selama beraktivitas. Hasil ini 
sejalan dengan temuan sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa kebutuhan konsumen 
sangat memengaruhi keputusan pembelian 
produk (Bari et al., 2022). 
 
Faktor ketiga adalah gaya hidup. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa gaya hidup 
konsumen juga berperan dalam keputusan 
pembelian Pocari Sweat. Konsumen yang aktif 
berolahraga atau bekerja menganggap Pocari 
Sweat sebagai pilihan utama untuk mendukung 
aktivitas mereka, dengan 78 responden yang 
menyatakan "Ya". Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian (Arsita & 
Sanjaya, 2021). Faktor keempat adalah harga. 
Pocari Sweat dianggap memiliki harga yang 
terjangkau oleh konsumen, yang memudahkan 
mereka untuk membelinya tanpa khawatir 
terhadap biaya. Sebanyak 78 responden 
menganggap harga Pocari Sweat cukup 
terjangkau, yang membuatnya menjadi pilihan 
utama bagi mereka yang membutuhkan hidrasi 
rutin. Hasil ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa harga 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
(Lystia et al., 2022). Faktor kelima adalah citra 
rasa. Keunikan rasa Pocari Sweat yang segar dan 
ringan menjadi daya tarik bagi konsumen, 
menjadikannya pilihan ideal setelah beraktivitas 
fisik atau saat merasa haus. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa citra rasa turut 
mempengaruhi keputusan pembelian, dengan 
77 responden yang menganggap rasa produk ini 
sebagai faktor penentu. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa citra rasa berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian (Andi Jamal & Sherwin 
Ary Busman, 2021). Sementara itu, faktor 
motivasi tidak terbukti signifikan dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian.  
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Meskipun beberapa responden mungkin 
merasa lebih percaya diri dengan mengonsumsi 
Pocari Sweat, pernyataan bahwa Pocari Sweat 
meningkatkan kepercayaan diri karena sudah 
dikenal oleh orang lain tidak cukup untuk 
menjadi faktor penentu pembelian. Hal ini 
mengindikasikan bahwa motivasi eksternal 
seperti pengaruh sosial tidak cukup kuat untuk 
memengaruhi keputusan pembelian, sehingga 
faktor ini dikeluarkan dari analisis. 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Uji 
Cochran Q Test, penelitian ini menyimpulkan 
bahwa terdapat lima faktor yang memengaruhi 
keputusan pembelian Pocari Sweat oleh 
konsumen. Faktor yang paling dominan adalah 
persepsi kebermanfaatan, di mana konsumen 
mempercayai bahwa Pocari Sweat dapat 
mengembalikan ion tubuh setelah berolahraga 
atau beraktivitas fisik. Selain itu, faktor 
kebutuhan juga berpengaruh, di mana Pocari 
Sweat dianggap sebagai kebutuhan konsumen 
setelah melakukan kegiatan olahraga dan 
pekerjaan. Gaya hidup menjadi faktor 
berikutnya, di mana konsumen merasa bahwa 
Pocari Sweat sangat cocok dikonsumsi selama 
dan setelah berolahraga atau bekerja.  
 
Harga juga memengaruhi keputusan pembelian, 
karena Pocari Sweat dianggap memiliki harga 
yang terjangkau, sehingga konsumen tidak 
khawatir dengan biaya saat melakukan 
pembelian. Faktor citra rasa turut berperan, 
karena rasa unik dari Pocari Sweat 
menjadikannya pilihan yang menarik bagi 
konsumen. Namun, motivasi tidak terbukti 
signifikan dalam memengaruhi keputusan 
pembelian, karena pernyataan bahwa Pocari 
Sweat meningkatkan kepercayaan diri 
konsumen, hanya karena sudah dikenal orang 
lain, tidak cukup mempengaruhi keputusan 
pembelian. 
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